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Abstrak – Penyakit pada ternak dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar bagi peternak khususnya 

dan masyarakat luas pada umumnya. Berdasarkan hal ini maka untuk merancang dan membangun sistem informasi 
diagnosa penyakit ternak berbasis website sehingga dapat mempermudah dan mengetahui informasi penyakit ternak lebih 
cepat dan tepat. Dan  dapat memberikan apresiasi positif bagi penggunanya karena mampu menghargai kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi waterfall sedang 
metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, studi literatur, dan wawancara. Adapun metode perancangannya 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Analisis yang dilakukan mencakup analisis sistem yang sedang berjalan, analisis 
sistem yang diusulkan. Sistem ini mencakup beberapa konten yaitu home, daftar penyakit, konsultasi, login admin, 
bantuan. Hasil dari pengujian sistem ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil sesuai dengan 
keinginan. kesimpulannya Dengan membuat sistem informasi ini dapat membantu pihak terlibat antara lain dinas 
peternakan yang dapat mengelola mengatur dengan baik diagnosa secara online melalui website, pengunjung dapat 
memenuhi kebutuhan tanpa harus banyak tenaga pikiran dan biaya hanya untuk pergi ketempat tinggal para ahli di bidang 
peternakan. 

 

Kata Kunci: sistem informasi, penyakit ternak,  

PENDAHULUAN  

Ternak sapi di Indonesia merupakan salah satu 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui potensi 
untuk dikembangkan guna meningkatkan dinamika 
produktifitas pertumbuhan  ekonomi yang 
memadai. Budi daya ternak sapi di Indonesia telah 
berkembang sangat luas di seluruh wilayah dan 
daerah untuk dikembangkan karena beberapa 
keunggulannya antara lain: efisiensi reproduksinya 
sangat bagus, daya adaptasi dengan lingkungan 
yang keras sudah sangat teruji, mudah dipelihara 
untuk berbagai keperluan dalam suatu sistem usaha 
tani, serta mempunyai kualitas daging dan susu 
yang sangat bagus. 
 Sering kali peternak khususnya peternak sapi 
mengalami kesulitan dalam menangani dan 
mengetahui penyebab penyakit yang ada pada 
ternak dengan kemampuan alaminya sehingga 
tingkat jumlah kematian setiap hari terus meningkat 
di karenakan kurangnya pengetahuan tentang 
penyakit sapi. Peternak semakin kesulitan untuk 
mengetahui solusinya dan akhirnya hewan ternak 
tersebut mati, Secara umum banyak para peternak 
sapi dan pengusaha-pengusaha yang mengalami 
kesulitan dalam berkomunikasi dengan para ahli 

dalam bidang peternak sapi. Hal ini dikarenakan 
perbandingan antara jumlah para ahli tidak 
seimbang dengan jumlah masyarakat atau para 
peternak sapi, dan  terbatasnya sarana pelayanan 
untuk konsultasi menjadi faktor kunci, selain itu 
juga mahalnya biaya yang harus dikeluarkan para 
peternak apabila ingin melakukan proses 
pemeriksaan akan bisa menjadi kendala bagi para 
peternak atau pemilik sapi.  
Secara umum banyak para peternak sapi dan 
pengusaha-pengusaha yang mengalami kesulitan 
dalam berkomunikasi dengan para ahli dalam 
bidang peternak sapi. Hal ini dikarenakan 
perbandingan antara jumlah para ahli tidak 
seimbang dengan jumlah masyarakat atau para 
peternak sapi, dan  terbatasnya sarana pelayanan 
untuk konsultasi menjadi faktor kunci, selain itu 
juga mahalnya biaya yang harus dikeluarkan para 
peternak apabila ingin melakukan proses 
pemeriksaan akan bisa menjadi kendala bagi para 
peternak atau pemilik sapi.  

Dengan demikian pada masa sekarang ini 
ternyata kualitas komunikasi seorang ahli sangat 
kurang, hal ini akan berdampak terhadap pesan atau 
informasi yang disampaikan kepada para peternak 
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kurang baik, juga kurang peka dan kurang mampu 
menggali informasi, kebutuhan dan masalah para 
peternak sapi. Dengan adanya sistem informasi 
diagnosa yang dapat mendeteksi jenis penyakit 
ternak sapi dengan menjawab gejala-gejala yang 
dirasakan dan masalah yang akan dianalisa yaitu 
tentang jenis penyakit pada peternak sapi beserta 
gejala, penyebab dan penanganannya ini  para 
peternak mempunyai banyak peluang pasar untuk 
sapi sehat.  

Dari permasalahan tersebut di atas, 
memunculkan ide bagi penulis untuk membuat 
suatu sistem informasi diagnosa penyakit ternak 
sapi untuk mengidentifikasi penyakit sapi. 
Kelebihan dari suatu sistem ini adalah orang awam 
bisa menggunakannya, kemampuan dalam 
mengakses pengetahuan, media pelengkap dalam 
penelitian, menghemat waktu dalam mengambil 
suatu keputusan. Sistem informasi yang akan dibuat 
ini di harapkan dapat membantu masyarakat secara 
umum maupun peternak secara khusus dalam 
memberikan wawasan dan informasi mengenai 
jenis penyakit dan solusi pada sapi ternaknya 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuanlitatif dengan metode eksperimental. 
Penelitian ini melakukan pengembangan dan 
melakukan penelitian berupa ekseperimen terhadap 
objek penelitian penulis tersebut 

Data pada penelitian ini adalah menggunakan 
Library Research yang merupakan cara 
mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, 
skripsi, tesis maupun literatur lainnya yang dapat 
dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. 
Penelitian ini keterkaitan pada sumber-sumber data 
online atau internet ataupun hasil dari penelitian 
sebelumnya Adapun lokasi penelitian ini dilakukan 
pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kota Bima, 
Nusa Tenggara Barat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Halaman utama pada aplikasi sistem informasi 
diagnosa penyakit ternak sapi pada Dinas Pertanian  
dan Peternakan Kota Bima berbasis 

 

Form ini berguna sebagai halaman konsultasi 
pada aplikasi sistem informasi diagnosa penyakit 
ternak sapi pada Dinas Pertanian  dan Peternakan 
Kota Bima berbasis Web. Gambar V.3 
menunjukkan implementasi dari desain halaman 
konsultasi 

 

Form ini berguna sebagai halaman konsultasi 
pada aplikasi sistem informasi diagnosa penyakit 
ternak sapi pada Dinas Pertanian  dan Peternakan 
Kota Bima berbasis Web. Gambar V.4 
menunjukkan implementasi dari desain halaman 
konsultasi

 

Form ini berguna sebagai hasil konsultasi pada 
aplikasi sistem informasi diagnosa penyakit ternak 
sapi pada Dinas Pertanian  dan Peternakan Kota 
Bima berbasis Web. Gambar V.V menunjukkan 
implementasi dari desain halaman hasil konsultasi. 
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Form ubah data penyakit ini berisi pemasukan 

data penyakit  keseluruhan pada sistem  informasi 
diagnosa ternak sapi. Untuk lebih jelas dapat dilihat  
pada gambar V.9. 

 

 
Form tambah data penyakit ini admin dapat 

menambah nama penyakit, keterangan, dan member 
solusi pada sistem  informasi diagnosa ternak sapi. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat  pada gambar V.10. 

 

 
Form input data gejala ini berisi pemasukan data 

gejala keseluruhan pada sistem informasi diagnosa 
penyakit ternak sapi. Untuk lebih jelas dapat dilihat  
pada gambar V.11. 

 

 
Form data gejala ini admin dapat mengubah 

nama gejala, dan menghapus data gejala pada 
sistem  informasi diagnosa ternak sapi. Untuk lebih 
jelas dapat dilihat  pada gambar V.12. 

 

 
Desain laporan data Penyakit keseluruhan pada 

aplikasi sistem informasi  diagnose penyakit ternak 
sapi. Untuk lebih jelas dapat  dilihat pada gambar 
V.14. 

 

 
Berikut ini adalah hasil pengujian aplikasi 

sistem informasi diagnosa penyakit ternak sapi pada 
Dinas Pertanian dan Peternaka berbasis Web pada 
Kota Bima dapat dilihat pada tabel V.I. 
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KESIMPULAN  

Dengan adanya sistem informasi dapat 
mempercepat proses kegiatan yang ada dan dapat 
memenuhi laporan-laporan yang dibutuhkan, 
dengan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aplikasi sistem informasi diagnosa penyakit 

pada ternak sapi pada Dinas Pertanian dan 
Peternakan Kota Bima dapat diakses dengan 
jaringan internet melalui web site. 

2. Aplikasi sistem informasi dapat mengetahui 
penyakit dan virus ternak sapi dengan mudah, 
cepat dan menghemat waktu. 

3. Dengan website ini para peternak, pemilik 
sapi, maupun masyarakat umum dapat 

mengetahui penyakit yang menyerang ternak 
sapi. 

4. Data yang telah dimasukkan menjadi suatu 
hasil laporan yang langsung dapat digunakan. 
 Penulis menyarankan: 

1. Perlu adanya pengembangan pada desain 
tampilan website agar lebih menarik. 

2. Perlu adanya kerja sama yang lebih erat 
dengan pakar peternakan di masa mendatang. 

3. Memberikan rasa tanggung jawab kepada 
semua pemakai tentang keamanan data. 

4. Diharapkan perancangan sistem ini dapat 
dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan 
hasil yang optimal sesuai kebutuhan.   

Akhirnya kata penulis mengucapkan terima 
kasih untuk pembaca yang sudi mengkritik tulisan 
ini kearah yang lebih sempurna selamat 
menggunakan aplikasi ini semoga bermanfaat.   
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